
 SMK NEGERI 3 KOTA BEKASI 
Teknik Komputer dan Jaringan 

No. Jobsheet :  
TKJ.XI.JOB.008 

Tanggal Pelaksanaan :  
__________________ 

Durasi :  
8 x 45 menit 

Tugas / Job : 
KONFIGURASI SHARING SERVER (SAMBA) 

 
 
A.  Alat dan Bahan 

a. Komputer / Laptop 
b. Sistem Operasi Linux Debian (.ISO) 
c.  Kabel Jaringan UTP 
d. DVD Master Instalasi Debian 

 
B.  Teori 

Samba server sangat berperan penting dalam melakukan file sharing, terlebih dalam jaringan yang 
menggunakan sistem operasi berbeda dengan Linux, khususnya untuk system operasi Windows. Tidak 
seperti protocol ftp, protocol samba ini hanya digunakan untuk file sharing sekala kecil (Jaringan Lokal). 
Samba berjalan pada kebanyakan sistem Unix dan Unix-like, seperti Linux, Solaris, AIX dan varian BSD, 
termasuk Apple Mac OS X Server (yang telah ditambahkan ke client Mac OS X pada versi 10.2). Samba 
adalah standar pada hampir semua distro Linux dan umumnya termasuk sebagai layanan sistem dasar pada 
sistem operasi berbasis Unix lainnya. Samba dirilis di bawah GNU (General Public License). Nama Samba 
berasal dari SMB (Server Message Block). 
 
Beberapa alasan yang membuat administrator sistem mengimplementasikan aplikasi samba di server adalah: 
1.  Menyediakan layanan berbagi pakai (sharing) untuk file di server, sehingga dapat diakses oleh banyak 

client pada suatu waktu. 
2.  Memberikan akses kepada partisi dari sistem Microsoft kepada server Unix dan turunannya. 
3.  Menghadirkan layanan berbagi pakai printer pada jaringan. 
4. Menghilangkan keterbatasan pengaksesan informasi dari data pada jaringan komputer yang 

diimplementasikan dengan menggunakan banyak sistem operasi (multi OS). 
 
Mengenai isu performansi dari aplikasi samba, dapat dilihat dari beberapa fakta berikut ini, diantaranya: 
1.  Samba mendukung kurang lebih 35.000 komputer client secara simultan. 
2.  Samba mendukung kurang lebih 500 pengguna konkuren pada layanan file dan print dari suatu server 

single mendium-size, tanpa mengurangi performansi secara berarti dari server penyedia. 
3.  Dari hasil riset, telah dibuktikan bahwa dukungan terhadap perangkat keras yang diberikan oleh aplikasi 

samba, lebih baik dari server berbasis microsoft (terutama untuk masalah komunikasi antara dua atau 
lebih sistem operasi). 

 
C.  Langkah – Langkah  
 

1.  Pertama kita install paket samba nya terlebih dahulu. Caranya : apt-get install samba 
 root@latihan:~# apt-get install samba 
 

 
 

2.  Kemudian jika anda disuruh memasukkan DVD Binary 1 , setelah dimasukkan tekan enter. 
 

 
 

3.  Setelah instalasi selesai, kita masuk ke dalam folder samba, caranya cd /etc/samba kemudian ketikkan 
ls untuk melihat isi dari folder samba. Kita akan mengedit file smb.conf 

 root@latihan:~# cd /etc/samba 
 root@latihan:/etc/samba# ls 
 root@latihan:/etc/samba# nano smb.conf 

 

 
 



 
4.  Kemudian kita edit file smb.conf caranya; nano smb.conf , setelah masuk cari share definitions. Disini 

kita akan coba sharing dengan mode share. Anda bisa tambahkan perintah di atas homes yang bergaris 
merah. Setelah selesai jangan lupa save. 

 

 
 

5.  Langkah berikutnya buat sebuah direktori yang bernama “share” sesuai dengan alamat direktori yang 
diarahkan pada script path = /home/share yang akan digunakan untuk men-sharing data.  

 
 Ubahlah hak akses jika anda menginginkan folder tersebut bisa di writeable (777) atau readonly (755). 
 

root@latihan:/etc/samba# mkdir /home/share 
root@latihan:/etc/samba# chmod 755 /home/share/ -R 
  

 
 

6.  Kemudian kita restart service sambanya dengan cara dibawah ini; 
 
 root@latihan:/etc/samba# /etc/init.d/samba restart 
 

 
 

7.  Terakhir, cek hasil konfigurasi yang sudah dilakukan dengan menggunakan perintah testparm. 
 
 root@latihan:/etc/samba# testparm 
 

 
 
 



 
Lanjutkan dengan menekan tombol “enter”. 
 

 
 

8.  Sekarang kita lakukan pengujian, buka windows explorer lalu ketikkan \\192.168.1.1 anda bisa lihat 
disana ada folder yang kita buat sebelumnya. Anda bisa melihat isi folder tersebut dengan klik 2 kali. 

 

 
 

9.  Sekarang kita masuk ke folder cd /home/share lalu buat file di dalamnya atau copykan file yang ada ke 
dalam folder share untuk mengetes apakah sudah berhasi atau belum. Disini saya membuat file baru 
menggunakan perintah nano. Setelah selesai jangan lupa save file anda. 

 
 root@latihan:/etc/samba# cd /home/share 
 root@latihan:/etc/samba# ls 
 root@latihan:/etc/samba# nano share.doc 

 

 
 

 
 
 

Dobel klik untuk melihat isi 



 
 
10.  Kemudian coba buka folder share dan anda akan melihat file yang kita buat barusan. 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


